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Pesan utama dan terpenting dari pengutusan Muhammad Saw adalah prinsip tauhid. Prinsip
ini bersifat universal sehinggal Islam dikenal sebagai agama tauhid. Para nabi terdahulu juga
membawa ajaran tauhid seperti yang disebutkan dalam suarat Al-Anbiya ayat 25, "Dan Kami
tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya;
"Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
".akan Aku

Tauhid tentu saja bukan satu-satunya solusi untuk menyelesaikan krisis-krisis di era Jahiliyah.
Tauhid berarti membenci, menjauhi, dan menghapus segala bentuk syirik, menolak semua
bentuk kezaliman, dan tidak mengandalkan semua kekuatan lain selain kekuasaan Allah.

.Tauhid seperti inilah yang sangat dibutuhkan oleh manusia modern

Di antara misi pengutusan Nabi Muhammad Saw adalah menegakkan keadilan di tengah
masyarakat. Dalam surat Al-Hadid ayat 25, Allah Swt berfirman, "Sesungguhnya Kami telah
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan." Untuk menciptakan keadilan di masyarakat, pertama-tama harus mengenal keadilan

.itu sendiri dan kemudian motivasi untuk melaksanakannya di tengah masyarakat

Rasulullah Saw telah memperjelas masalah keadilan baik secara teoritis maupun praktis.
Semua manusia sama kedudukannya di hadapan beliau. Nabi Muhammad - tanpa alasan yang
pantas — tidak pernah memuliakan seseorang dari yang lain atau merendahkan seseorang.
Beliau bahkan mengarahkan pandangannya ke masyarakat secara adil. Demikian juga ketika

.mendengarkan pembicaraan masyarakat

Para sahabat berkisah bahwa Rasulullah Saw menyimak pendapat kami sedemikian rupa
sehingga kami berpikir beliau tidak mengerti apa-apa dan baru pertama kali mendengarnya.

.Padahal, beliau adalah sosok manusia sempurna yang selalu ditemani oleh Jibril

Pendidikan dan pengajaran merupakan pilar utama kebahagiaan individu dan masyarakat.
Semua nabi diutus untuk membimbing manusia ke jalan kebahagiaan dan kesempurnaan.

Mereka adalah para guru dan pendidik sejati, di mana mengajarkan makrifat dan hukum-



hukum Tuhan kepada manusia dengan ucapan dan amalan. Para nabi tidak pernah mengenal

Jlelah dalam berdakwah demi menghapus kerusakan dan kebobrokan dari masyarakat

Rasulullah Saw membaktikan seluruh hidupnya untuk mendidik dan membimbing masyarakat.
Di tengah berkecamuknya Perang Uhud dan ketika beliau terluka parah dan giginya patah,
sekelompok sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, kutuklah mereka! Engkau berjuang untuk

membimbing dan menyelamatkan mereka, tapi mereka justru berperang denganmu!" Rasul
Saw kemudian meletakkan patahan giginya di telapak tangan dan mengangkat kedua
tangannya ke langit sambil berseru,"Ya Allah! Berilah mereka petunjuk, tunjuklah jalan kepada

".mereka. Mereka tidak mengetahui

Dalam peristiwa Perang Badar, ketika para tawanan yang terikat rantai dibawa menghadap
Rasulullah Saw, sebuah senyuman tersungging di bibir beliau. Salah satu tawanan kemudian
berkata, "Seharusnya engkau tertawa karena telah mengalahkan kami dan sekarang kami
menjadi tawananmu." Rasul bersabda, "Jangan salah! Senyuman saya, bukan senyuman
kemenangan dan penaklukan, tapi ini karena harus mengantarkan orang-orang seperti kalian
ke surga dengan rantai. Saya ingin menyelamatkan kalian dan kalian melakukan perlawanan

"Iterhadap saya, dan kalian menghunus pedang

Rasulullah telah mengubah gaya hidup dan hubungan kemanusiaan, budaya politik, budaya
pemerintahan dan lain-lain. Beliau membuat masyarakat punya jati diri dan kepribadian, serta
menjadikan mereka lebih bertanggung jawab. Rasul bersabda, "Setiap kalian adalah pemimpin,
dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah
pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban
atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta

".tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut

Allah Swt telah menciptakan manusia dengan berbagai potensi dan kapasitas. Akal dan fitrah
adalah dua sarana internal untuk memperoleh kemuliaan material dan spiritual. Namun
mengingat akal dengan sendirinya tidak cukup untuk meniti jalan menuju Tuhan, maka Dia
mengutus para nabi sebagai pembimbing eksternal, dan tentu ini tidak menciderai orisinalitas
akal dan kedudukannya. Rasulullah Saw juga memberikan perhatian khusus kepada akal, ilmu

.pengetahuan, dan orisinalitas akal



Akhir kata, peringatan hari pengutusan Rasulullah Saw merupakan sebuah kesempatan untuk
kembali mendalami ajaran-ajaran Islam — penjamin kebahagiaan — dan sejarah kehidupan
Nabi Muhammad. Masyarakat modern harus kembali ke jalan Rasulullah Saw untuk

.menyingkirkan sifat-sifat syirik dari dalam diri dan menolak hegemoni asing



